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ABSTRAK 

Cicillia Irbeni Putri: Penerapan Pendekatan Somatis, Auditori, Visual, dan 

Intelektual dalam Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas X SMAN 2 

Batusangkar 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis menjadi salah satu 

kemampuan yang diharapkan dapat dikembangkan dalam pembelajaran matematika. 

Komunikasi matematis merupakan salah satu yang diperlukan dalam pembelajaran 

matematika, tetapi yang terjadi di lapangan kemampuan komunikasi matematis siswa 

belum bisa dioptimalkan. Hal ini disebabkan karena penerapan strategi pembelajaran 

yang belum sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki siswa. Salah satu usaha yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan gaya belajar siswa yaitu dengan menggunakan pendekatan Somatis, Auditori, 

Visual, dan Intelektual (SAVI). Pendekatan SAVI digunakan agar siswa dapat 

mengkomunikasikan gagasannya baik secara lisan maupun tulisan. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui perkembangan aktivitas yang berkaitan dengan aspek 

kemampuan komunikasi siswa dan membandingkan  kemampuan komunikasi 

matematika siswa kelas X SMAN 2 Batusangkar setelah diterapkan pendekatan SAVI 

dengan pembelajaran konvensional. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan quasi eksperimen. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Randomized Control Group Only 

Design. Data aktivitas siswa diperoleh dengan melakukan observasi terhadap 

aktivitas siswa saat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SAVI dan data 

kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh melalui tes akhir. Sampel 

penelitiannya adalah siswa kelas X1 sebagai kelas kontrol dan X4 sebagai kelas 

eksperimen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas yang berkaitan dengan aspek 

kemampuan komunikasi matematis siswa secara umum mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil analisis data,  diperoleh thitung = 2,07 dan tα = 1,67 dengan α = 0,05, 

karena thitung > tα maka dapat disimpulkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang diajar dengan menggunakan pendekatan SAVI lebih baik daripada diajar dengan 

pembelajaran konvensional.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib dalam jenjang 

pendidikan dan telah diperkenalkan kepada siswa sejak pendidikan dasar sampai 

pendidikan tinggi. Dengan mempelajari matematika seseorang dibiasakan untuk 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta memiliki kemampuan 

dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang 

ilmu lainnya, maupun kehidupan sehari-hari. 

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi, tujuan dari 

pembelajaran matematika adalah : 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang melliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika menyelesaikan model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsir solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  

 

Berdasarkan tujuan tersebut, dalam pembelajaran matematika, diharapkan 

siswa dapat mengkomunikasikan matematika dengan baik dan benar. Ini 

dikarenakan komunikasi memiliki peranan penting dalam penyampaian ide-ide 
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matematika baik secara tertulis maupun secara lisan dengan simbol, tabel, dan 

diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.   

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas X SMAN 2 Batusangkar 

pada tanggal 28-31 Januari 2013 terlihat bahwa guru umumnya menggunakan 

metode ekspositori dalam menjelaskan materi dan membahas contoh soal bersama 

siswa. Selanjutnya guru memberikan latihan dan siswa diminta untuk mengerjakan 

soal latihan yang telah diberikan. Selama proses mengerjakan soal, terlihat siswa 

mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan ide matematika secara jelas dan 

benar kepada teman melalui bahasa lisan maupun tulisan. Siswa juga kesulitan 

dalam menjelaskan metoda yang mereka gunakan dan memahami persoalan 

matematika yang berbentuk soal cerita. Keadaan ini terjadi karena siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami dan menginterprestasikan permasalahan 

yang disajikan dalam bentuk soal cerita. Hal ini terlihat dari lembar jawaban siswa 

setelah ujian, dimana siswa belum mampu menjawab sesuai dengan yang 

diharapkan, contohnya pada soal berikut:“ Ahmad mengukur bayangan sebuah 

tiang di tanah, dan ternyata panjangnya 4 m. Ia lalu mengukur sudut antara ujung 

bayangan dan ujung tiang hasilnya 60
o
. Tentukan tinggi tiang sebenarnya !” Dari 

jawaban siswa, terlihat bahwa siswa belum bisa memahami soal dan menemukan 

solusinya. Berikut disajikan jawaban siswa dari soal di atas: 
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 Gambar 1. Jawaban yang salah dari soal ujian mid semester II oleh siswa 

  Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa siswa kesulitan dalam 

menginterprestasikan soal matematika ke dalam model dan simbol matematika 

yang benar sehingga menyebabkan kesalahan dalam menafsirkan soal bahkan 

salah dalam menjawab soal. Hal ini mengindikasikan masih rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Permasalahan tersebut disebabkan karena proses pembelajaran yang terjadi 

belum memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematika. Penekanan pembelajaran yang dilakukan masih banyak pada metode 

ekspositori dan metode drill atau keterampilan menyelesaikan soal dengan 

menggunakan rumus tertentu. Siswa juga terbiasa  menyelesaikan soal dengan 

menirukan metode yang ada pada contoh soal. Ketika model soal diubah, siswa 

menjadi bingung menentukan penyelesaian soal, sehingga prestasi siswa di 

sekolah belum mencapai standar yang memuaskan. Hal ini terlihat dari 

Persentase siswa yang tuntas pada ujian mid semester II Matematika kelas X 

SMAN 2 Batusangkar tahun pelajaran 2012/2013 pada Tabel  1 berikut: 
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 Tabel 1. Persentase Siswa yang Tuntas pada Ujian Mid Semester II  

               Matematika   Kelas    X   SMAN  2   Batusangkar   Tahun 

               Pelajaran 2012/2013  

Kelas Jumlah Siswa 
Tuntas 

Jumlah siswa Persentase 

X1 32 4 12,5% 

X2 31 3 9,67% 

X3 31 4 12,91% 

X4 32 2 6,25% 

X5 31 4 12,91% 

X6 29 4 13,79% 

X7 32 1 3,125% 

X8 20 4 20% 

 Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika SMAN 2 Batusangkar 

 Pada tabel 1 di atas, terlihat bahwa hampir semua siswa di kelas X  nilainya 

belum mencapai KKM yang sudah ditetapkan yaitu 72. Apabila masalah ini tidak 

diatasi maka akan berdampak pada hasil belajar siswa yang semakin rendah dan 

komunikasi matematis siswa semakin berkurang. 

  Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap 

materi matematika hendaknya pembelajaran dilakukan dengan berorientasi pada 

kegiatan siswa. Siswa yang melakukan sesuatu pada proses pembelajaran 

berlangsung membuat siswa berperan aktif dan mudah dalam mengkomunikasikan 

ide-ide matematis yang mereka dapat selama proses berlangsung. 

 Selama pengamatan, juga terlihat bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar 

yang berbeda-beda. Ada siswa yang suka melibatkan fisik dan menggerakkan 

tubuh sewaktu kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa yang lebih memahami 

pembelajaran dengan mendengarkan penjelasan dari guru dan teman-temannya 
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atau lebih menyukai gambar-gambar yang menarik, dan juga siswa yang 

menggunakan kecerdasan dalam menyelesaikan masalah. Dengan keberagaman 

gaya belajar siswa, tentu guru harus memperhatikannya agar setiap siswa dapat 

terkontrol dengan baik dan siswa mudah mengkomunikasikan ide-ide matematis 

mereka.  

 Salah satu bentuk pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan agar siswa 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis yaitu pendekatan Somatis, 

Auditori, Visual, dan Intelektual (SAVI). Menurut Meier, pendekatan SAVI 

adalah pendekatan yang melibatkan indra pada tubuh yang mendukung 

pembelajaran, belajar dengan bergerak aktif secara fisik, dengan memanfaatkan 

indra sebanyak mungkin, dan membuat seluruh tubuh atau pikiran terlibat dalam 

proses belajar (Rahmani Astuti, 2002: 90). 

 Adapun unsur-unsur pendekatan SAVI yaitu :  

1. Somatis (S) yaitu belajar dengan bergerak dan berbuat.  

2. Auditori (A) yaitu belajar dengan berbicara dan mendengar. Dalam hal ini 

siswa dapat saling bertukar pikiran,  siswa menyampaikan ide-ide dan gagasan 

matematikanya kemudian  siswa lain mendengar  dan  menanggapi. 

Diharapkan dalam unsur ini terjadi komunikasi matematis lisan yang baik 

sehingga informasi yang disampaikan juga dapat diterima pendengar dengan 

baik. 

3. Visual (V) yaitu belajar dengan mengamati dan menggambarkan. Pada unsur 

ini siswa diharapkan dapat menggambarkan diagram/grafik dari pernyataan 
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matematika, selain itu siswa juga dapat mengamati dan memahami maksud 

dari diagram/grafik/gambar yang diberikan, dimana hal ini merupakan salah 

satu indikator komunikasi matematis.  

4. Intelektual (I) yaitu belajar dengan memecahkan masalah dan merenung. Pada 

unsur ini siswa diharapkan dapat menjelaskan strategi pemecahan masalah 

matematika dan menyelesaikan suatu persoalan matematika secara sistematis, 

ini juga merupakan salah satu indikator komunikasi matematis. 

Dari semua unsur-unsur pada pendekatan SAVI ini, diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan suatu penelitian dengan judul: 

Penerapan Pendekatan Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual dalam 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X SMAN 2 

Batusangkar. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran yang terjadi belum memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dan berpusat pada siswa. 

2. Kegiatan pembelajaran yang belum mengoptimalkan gaya belajar siswa. 

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika 

masih kurang. 
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4. Hasil belajar siswa masih banyak berada di bawah KKM. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pada penelitian ini masalah 

dibatasi pada aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada batasan masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa kelas X SMAN 2 Batusangkar dalam 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SAVI ? 

2. Apakah hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMAN 2 

Batusangkar tahun pelajaran 2012/2013 yang belajar dengan pendekatan SAVI 

lebih baik dari pada hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional ? 

E. Asumsi 

Asumsi dari penelitian ini adalah: 

1. Setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam proses pembelajaran. 

2. Setiap siswa melakukan aktivitas saat pembelajaran. 

3. Hasil belajar matematika siswa yang diperoleh pada akhir penelitian 

menunjukkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

4. Guru dapat melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan SAVI. 
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F. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas X SMAN 2 Batusangkar tahun pelajaran 2012/2013 dalam 

pembelajaran dengan menggunakan SAVI lebih baik daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

G. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui aktivitas komunikasi matematika siswa selama proses 

pembelajaran SAVI. 

2. Mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan 

pendekatan SAVI dan kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional pada siswa kelas X SMAN 2 Batusangkar 

tahun pelajaran 2012/2013. 

H. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk: 

1. Peneliti sebagai tambahan pengetahuan, wawasan, dan pengalaman sebagai 

tenaga pendidik dan pengajar. 

2. Siswa sebagai salah satu cara untuk meningkatkan komunikasi matematika 

dalam pembelajaran. 

3. Guru sebagai alternatif strategi mengajar yang diterapkan di sekolah untuk 

meningkatkan aktivitas siswa dan kemampuan komunikasi matematika siswa.
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BAB V 
 

PENUTUP 
 

A.  Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : 
 

1.  Aktivitas   belajar   siswa   yang   berkaitan   dengan   aspek   kemampuan 

komunikasi matematis siswa menunjukkan perkembangan yang lebih baik 

setelah diterapkan Pendekatan Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual 

(SAVI). Perkembangan tersebut terutama ditunjukkan oleh hal berikut : 

a. Siswa sudah mampu mendemonstrasikan pemikirannya terhadap gambar 

yang dilihat. Ini ditandai dengan tingginya interaksi  berkomunikasi 

matematika secara aktif dalam kelompok untuk bertukar pikiran/ide. 

b. Siswa sudah mampu menyimpulkan pelajaran pada akhir pembelajaran. 

c. Siswa berpartisipasi aktif dalam bertanya dan memberikan ide dalam 

diskusi kelompok. 

2. Kemampuan  komunikasi  matematis  siswa  yang  diajar  dengan  

menggunakan pendekatan  Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual (SAVI) 

lebih  baik daripada kemampuan komunikasi siswa yang diajar dengan 

metode konvensional. 

3.  Kemampuan komunikasi siswa menunjukkan perkembangan yang lebih baik 

setelah diterapkan pendekatan SAVI. Perkembangan tersebut terutama 

ditunjukkan oleh hal berikut: 
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a. Siswa mampu menyajikan pernyataan matematika melalui gambar. 

b. Siswa mampu menjelaskan suatu ide, situasi, dan relasi matematika 

melalui gambar, aljabar, dan simbol matematika. 

c. Siswa mampu menjelaskan strategi penyelesaian suatu masalah 

matematika. 

B.  Saran 
 

Beberapa saran  yang dapat dikemukan dari penelitian ini adalah : 
 

1. Sebaiknya guru menerapkan pendekatan Somatis, Auditori, Visual dan 

Intelektual (SAVI) dalam pembelajaran sebagai variasi teknik mengajar 

untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuan komunikasi matematis siswa 

di kelas. 

2. Sebaiknya alokasi waktu yang digunakan untuk pelaksanaan pendekatan SAVI 

tidak singkat. Sebab teknik ini membutuhkan banyak waktu untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

3. Diharapkan kepada rekan-rekan yang ingin melanjutkan penelitian ini untuk 

dapat menerapkannya pada pokok bahasan lain. 
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